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RINA SUSANTI 

Pemupukan nitrogen sangat dibutuhkan khususnya pada tanaman sayuran daun.  

Salah satu pupuk sumber nitrogen yang sering digunakan para petani adalah urea.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis terbaik pupuk 

urea terhadap pertumbuhan tanaman kailan.  Penelitian ini dilaksanakan di Rumah 

Kaca gedung Hortikultura dan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung.  Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2018-

Januari 2019.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 5 perlakuan tunggal dosis urea yang diulang sebanyak 4 kali.  Dosis urea 

(u) yang digunakan adalah tanpa urea (u0), 150 kg/ha (u1), 300 kg/ha (u2), 450 

kg/ha (u3), dan 600 kg/ha (u4).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

urea mampu meningkatkan lebar daun, lebar tajuk, bobot segar tanaman, dan 

bobot kering tajuk tanaman.  Dosis terbaik dicapai pada urea 300 kg/ha yang  
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menghasilkan lebar daun terlebar 10,35 cm, lebar tajuk terlebar 23,22 cm, bobot 

segar per tanaman terberat 49,60 g, dan bobot kering per tanaman terberat 3,85 g.  

 

Kata kunci:  Dosis urea, kailan, nitrogen 
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kailan (Brassica oleracea var. alboglabra) merupakan tanaman sayuran daun

yang memiliki fungsi yaitu sebagai sayuran dan berperan dalam meningkatkan

gizi masyarakat. Kailan memiliki banyak manfaat dan sebagai sumber utama

mineral, protein, dan vitamin yang berguna untuk memelihara kesehatan tulang

dan gigi, pembentukan sel darah merah (hemoglobin), dan memelihara kesehatan

mata. Protein yang terkandung dalam kailan bermanfaat untuk membentuk

jaringan tubuh. Kailan juga mengandung karetonoid sebagai senyawa anti kanker.

Kandungan gizi dalam 100 g kailan yaitu kalori 35 kal; protein 3 g; lemak 0,40 g;

karbohidrat 6,80 g; serat 1,20 g; Ca 230 mg; P 56 mg; Fe 2 mg; vitamin A 135

RE; vitamin B1 0,10 mg; vitamin B2 0,13; vitamin C 93 mg; dan air 78 mg

(Samadi, 2013).

Kailan termasuk dalam kelompok tanaman sayuran daun yang memiliki nilai

ekonomi tinggi dan memiliki prospek yang cukup bagus untuk dibudidayakan

(Ayu, 2011). Permintaan kailan di pasaran cenderung meningkat seiring

dengan berkembangnya jumlah hotel dan restoran bertaraf internasional yang

banyak menyajikan masakan yang menggunakan bahan baku kailan.

Keisteimewaan lain pada tanaman kailan yaitu bagian tanaman yang
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dikonsumsi misalnya bagian batang dan daun yang terasa empuk, renyah, dan

agak manis (Wijaya, 2013). Kailan memiliki potensi nilai jual yang tinggi

untuk dikembangkan dalam usaha di bidang pertanian.

Keberhasilan budidaya tanaman kailan dipengaruhi oleh faktor lingkungan, salah

satunya adalah tingkat kesuburan tanah untuk menyediakan unsur hara. Unsur

hara paling tinggi yang dibutuhkan oleh tanaman sayuran daun adalah unsur N.

Penambahan unsur hara dapat diberikan melalui pemupukan. Pemupukan

nitrogen sangat dibutuhkan khususnya pada tanaman sayuran daun dalam jumlah

yang lebih besar dibandingkan P dan K. Pemupukan nitrogen bagi sayuran daun

berperan dalam sintesis protein dan pembentukan klorofil (Sugito, 1994).

Dosis rekomendasi pupuk urea untuk tanaman kubis adalah sebesar 3 g/tanaman

yang diberikan di sekeliling tanaman sejauh 5 cm dari batang.  Pada tanaman

sawi, dosis urea yang dianjurkan adalah sebesar 3 g/tanaman, sedangkan pada

tanaman lobak, dosis urea yang dianjurkan sebesar 6 g/tanaman (Sunarjono,

2016).  Namun, belum terdapat informasi tentang pemberian dosis urea yang tepat

pada tanaman kailan.  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dosis urea

terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman kailan.  Pemberian

pupuk urea dalam dosis yang tepat diharapkan dapat memberikan pertumbuhan

vegetatif maupun produksi tanaman yang lebih optimal.
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1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

(1)  Mengetahui pengaruh pemberian pupuk urea terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman kailan;

(2)  Mengetahui dosis terbaik pupuk urea untuk pertumbuhan dan hasil tanaman

kailan.

1.3 Kerangka Pemikiran

Di Indonesia kailan belum dikenal oleh masyarakat pada umumnya. Pertanaman

kailan di Indonesia masih tergolong sedikit dibandingkan tanaman dari golongan

kubis-kubisan yang lainnya misalnya sawi dan kubis. Informasi tentang produksi

kailan di Indonesia maupun di Provinsi Lampung belum diketahui.

Konsumen utama kailan adalah restoran, hotel, masyarakat Tionghoa serta

kalangan menengah ke atas.  Hal ini membuat nilai ekonomis kailan cukup tinggi

dibandingkan dengan sawi sehingga cukup prospektif untuk dikembangkan

(Hasanah, 2013).

Dalam upaya meningkatkan pertumbuhan, produksi, dan kualitas tanaman kailan

perlu dilakukan pemupukan N.  Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro

bagi pertumbuhan tanaman dan sangat diperlukan untuk pertumbuhan daun,

batang, dan akar tanaman (Novita, 2012).

Pupuk sumber nitrogen yang sering digunakan para petani adalah urea.  Pupuk

urea termasuk pupuk yang higroskopis (mudah menarik uap air). Keunggulan
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urea adalah kandungan N yang tinggi yaitu 46%, larut dalam air, mudah diserap

oleh tanaman (Supriyadi dan Kardawati, 2017).

Pemberian pupuk urea 300 kg/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil

tanaman sawi dalam parameter tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, bobot

segar, dan bobot kering tanaman (Hariodamar dkk., 2018). Menurut Sunarjono

(2016), dosis rekomendasi pupuk urea pada tanaman kubis dan sawi yaitu 300

kg/ha yang diberikan 2 kali secara bertahap pada pemupukan pertama dosis urea

yang diberikan yaitu 100 kg/ha dan pada pemupukan kedua yaitu 200 kg/ha.

Namun, belum terdapat informasi tentang dosis urea yang tepat untuk tanaman

kailan.  Berbagai dosis pupuk urea diberikan pada tanaman kailan.  Pemupukan

urea tersebut, diharapkan mampu memberikan pengaruh yang optimal terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.

1.4  Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

(1) Pemberian urea berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan;

(2) Terdapat dosis urea yang memberikan pengaruh terbaik untuk pertumbuhan

dan hasil tanaman kailan
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kailan (Brassica oleraceae var. alboglabra)

Tanaman kailan merupakan tanaman yang mempunyai ciri batang berwarna hijau

kebiruan, bersifat tunggal, dan bercabang pada bagian atas. Tanaman kailan

memiliki daun tebal, datar, dan mengkilap. Batang kailan dilapisi oleh zat lilin

sehingga tampak mengkilap dan pada batang tersebut akan muncul daun yang

letaknya berselang-seling. Sistem perakaran kailan adalah jenis akar tunggang

dengan cabang-cabang akar yang kokoh. Cabang akar (akar sekunder) tumbuh

dan menghasilkan akar tersier yang akan berfungsi menyerap unsur hara dari

dalam tanah (Suharyon dan Susilawati, 2012).

Tanaman kailan merupakan salah satu jenis sayuran dari famili kubis- kubisan

(Brassicaceae) yang berasal dari negeri China. Klasifikasi tanaman kailan

meliputi Kingdom: Plantae, Divisio: Spermatophyta, Subdivisio: Angiospermae,

Kelas: Dicotyledoneae, Ordo: Papavorales, Famili: Brassicaceae, Genus:

Brassica, dan Spesies: Brassica oleraceae (Rubatzky, 1995).

Tanaman kailan merupakan tanaman sayuran yang tumbuh semusim dan berumur

pendek. Tanaman ini dikenal dengan daun roset yang tersusun spiral ke arah

puncak cabang tak berbatang. Sebagian besar sayuran kailan memiliki ukuran

daun yang lebih besar dan permukaan serta sembir daun yang rata. Pada tipe
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tertentu, daun yang tersusun secara spiral ini selalu bertumpang tindih sehingga

agak mirip kepala.  Batang tanaman kailan umumnya pendek dan banyak

mengandung air (herbaceous). Di sekeliling batang hingga titik tumbuh terdapat

tangkai daun yang bertangkai pendek. Sistem perakaran tanaman ini relatif

dangkal, yaitu menembus kedalaman tanah antara 20-30 cm (Rukmana, 2008).

Tanaman kailan memiliki bentuk daun yang tebal, bulat memanjang dan berwarna

hijau tua. Batang kailan merupakan batang sejati, tidak keras, tegak, beruas- ruas

dengan diameter antara 3-4 cm, dan berwarna hijau muda. Perakaran kailan

merupakan akar serabut. Kailan memiliki perakaran yang panjang yaitu mencapai

40 cm (Samadi, 2013).

2.2  Syarat Tumbuh Kailan

Pada umumnya, tanaman kailan baik ditanam di dataran tinggi dengan ketinggian

1.000-3.000 m di atas permukaan laut.  Tanaman kailan mampu beradaptasi

dengan baik pada dataran rendah. Tanaman kailan memerlukan curah hujan

1000-1500 mm/tahun. Kailan termasuk jenis sayuran yang toleran terhadap

kekeringan atau ketersediaan air yang terbatas (Wahyudi, 2010).

Tanaman kailan dapat tumbuh optimal di tempat yang berhawa panas maupun

dingin.  Meskipun demikian, pada kenyataannya hasil yang diperoleh lebih baik di

dataran tinggi.  Suhu yang baik untuk pertumbuhannya adalah 15-25o C.

Tanaman kailan tahan terhadap air hujan, sehingga dapat ditanam sepanjang

tahun.  Pada musim kemarau, yang perlu diperhatikan adalah penyiraman secara

teratur (Wahyudi, 2010).
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Tanaman kailan tumbuh optimum pada keadaan tanah yang gembur dengan pH

5,5 – 6,5. Tanaman kailan dapat tumbuh dan beradaptasi pada tanah yang

bertekstur ringan maupun berat. Jenis tanah yang paling baik untuk tanaman

kailan adalah lempung berpasir. Pada tanah-tanah yang masam (pH kurang dari

5,5), pertumbuhan kalian sering mengalami hambatan, mudah terserang penyakit

bengkak akar atau club root yang disebabkan oleh cendawan Plasmodiophora

brassicae Wor. Sebaliknya, pada tanah yang basa atau alkalis (pH lebih besar dari

6,5), tanaman terserang penyakit kaki hitam (blackleg) akibat cendawan Phoma

lingam (Fisher, 1992).

2.3 Kandungan Zat Gizi dalam Kailan

Kailan adalah salah satu jenis sayuran daun yang populer. Kailan banyak

mengandung vitamin dan mineral. Sayuran yang termasuk famili Cruciferae atau

Brassicaceae tersebut bermanfaat bagi kesehatan manusia karena dapat membantu

menetralkan zat asam dan melancarkan pencernaan.  Kailan mengandung vitamin

A 7540 IU, vitamin C 115 mg, Ca 62 mg dan Fe 2,2 mg per 100 g bobot

segar yang dikonsumsi (Suharyon dan Susilawati, 2012).

Kailan mengandung karbohidrat dalam bentuk gula. Karbohidrat pada kailan

terdapat dalam bentuk monosakarida dan disakarida. Gula yang terkandung akan

terbentuk menjadi asam laktat. Kailan sangat kaya akan komponen glukosinolat,

misalnya brokoli. Glukosinolat sangat penting karena mempunyai manfaat

banyak bagi tubuh, terutama untuk melawan sel kanker (Pasaribu, 2009).
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Kailan memilki banyak manfaat untuk memelihara kesehatan tubuh. Kailan

merupakan sumber vitamin A, B, C, protein, karbohidrat, serat, lemak, mineral

seperti Ca, P, dan Fe. Kandungan gizi dalam 100 g kailan dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1.  Kandungan gizi tiap 100 gram kailan dari bagian yang dapat dimakan

No Unsur Gizi Jumlah kandungan gizi

1 Energi (Kalori) 35,00 kal
2 Protein 03,00 g
3 Lemak 00,40 g
4 Karbohidrat 06,80 g
5 Serat 01,20 g
6 Kalsium (Ca) 230,00 mg
7 Fospor (P) 56,00 mg
8 Besi (Fe) 02,00 mg
9 Vitamin A 135,00 RE
10 Vitamin B1 00,10 mg
11 Vitamin B2 00,13 mg
12 Vitamin B3 00,40 mg
13 Vitamin C 93,00 mg
14 Air 78,00 mg

(Samadi, 2013).

2.4 Unsur Hara Nitrogen

Nitrogen adalah unsur yang paling berlimpah di atmosfir.  Nitrogen diserap oleh

tanaman dalam bentuk nitrat (NO3
-) dan ammonium (NH4

+).  Nitrogen merupakan

unsur hara yang paling sering defisien pada tanah-tanah pertanian.

Paradog ini muncul karena N adalah unsur hara yang dibutuhkan paling besar

jumlahnya dalam pertumbuhan tanaman.  Fungsi hara N sangat penting terutama

pada pembentukan senyawa-senyawa protein dalam tanaman

(Ibrahim dan Kasno, 2008).
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Nitrogen berperan besar dalam pembentukan sebagian besar komposisi bagian

tanaman dibandingkan nutrisi mineral lain karena nitrogen berperan penting

dalam pembentukan asam amino, protein, asam nukleat, dan fitokrom (Arif dkk.,

2014).  Pada tanaman, unsur N memegang peranan penting dalam merangsang

pertumbuhan organ-organ vegetatif tanaman seperti meningkatkan pertambahan

ruas batang (Tumewu dkk., 2012).

Pupuk urea sebagai sumber nitrogen berperan penting bagi pertumbuhan organ-

organ tanaman.  Nitrogen sebagai penyusun asam amino, amida, dan

nukleoprotein yang penting bagi pembelahan sel.  Pembelahan sel yang

berlangsung baik, akan menunjang pertumbuhan tanaman yaitu bertambahnya

ukuran, volume, dan bobot tanaman.  Selain itu, nitrogen berfungsi dalam

meningkatkan jumlah klorofil, sehingga apabila N tersedia dalam jumlah yang

cukup, maka akan meningkatkan laju fotosintesis sehingga fotosintat yang

terbentuk akan banyak.  Hasil fotosintesis ini akan ditranslokasikan ke berbagai

organ penyusun tanaman selama pertumbuhan. Dengan cukup tersedianya

nitrogen maka pertumbuhan organ-organ tanaman akan sempurna dan fotosintat

yang terbentuk akan meningkat dan produksi tanaman akan meningkat (Kresnatita

dkk., 2013).

Unsur hara yang terdapat dalam pupuk urea yaitu N sangat besar kegunaannya

bagi tanaman.  Unsur N berpengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan

tanaman, antara lain membuat tanaman lebih hijau segar dan banyak mengandung

butir hijau daun (chlorophyl) yang mempunyai peranan dalam proses fotosintesis,

mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, cabang dan lain-lain),
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menambah kandungan protein tanaman pangan, hortikultura, tanaman

perkebunan, usaha peternakan, dan usaha perikanan (Novizan, 2002).

Nitrogen merupakan komponen penyusun dari banyak senyawa asam-asam

amino.  Nitogen juga merupakan unsur penyusun protein dan enzim karena setiap

molekul protein tersusun dari asam-asam amino dan setiap enzim adalah protein

(Lakitan, 2008).

Pupuk urea yang diaplikasikan menyuplai unsur N yang diperlukan tanaman baik

pada fase vegetatif maupun generatif.  Pupuk urea memberikan unsur N yang

secara langsung dapat diserap oleh tanaman dalam bentuk ion ammonium atau ion

nitrat (Purbaningsih dkk., 2017).

Setiap jenis unsur hara memiliki satu atau lebih fungsi fisiologis di dalam

tanaman.  Nitrogen berperan sebagai penyusun protein, penyusun hijau daun, dan

pemacu pertumbuhan vegetatif tanaman.  Di dalam tanaman N akan berubah

bentuk menjadi (-N), kemudian (-NH-), dan akhirnya –NH2 dalam protein.  Di

dalam tanaman N bersifat fungsional karena merupakan bagian dari protein atau

enzim dan tidak bersifat struktural (Salam, 2012).

Pemberian N dengan dosis berlebihan biasanya menimbulkan beberapa akibat

negatif, diantaranya pertumbuhan tanaman lebih progresif, daun tanaman menjadi

hijau tua, masa vegetatif tanaman lebih panjang, dan pematangan atau masa

generatif tanaman terlambat datang.  Sebaliknya, kekurangan N pada tanaman

umumnya akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat, munculnya

gejala klorosis dimulai dari daun tua ke daun muda, daun tanaman menguning,
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dan daun tanaman berwarna coklat kemudian mati bila kekurangan N

berkelanjutan (Salam, 2012).

Unsur hara bergerak melalui air tanah dengan tiga mekanisme yaitu aliran massa,

difusi, dan intersepsi akar. Unsur hara N masuk ke tanaman melalui mekanisme

aliran massa. Aliran massa adalah proses bergeraknya unsur hara bersama dengan

pergerakan air tanah. Air tanah sendiri bergerak dari titik-titik dengan potensial

air rendah ke titik-titik dengan potensial air tinggi. Secara umum N akan bergerak

dalam rentang 1 cm. (Salam, 2012).

Urea memilki bentuk kimia yaitu CO (NH2)2.  Setelah diaplikasikan, pupuk urea

di dalam tanah akan mengalami berbagai reaksi.  Reaksi akan terjadi di dalam air

tanah.  Oleh karena itu pemupukan harus dibarengi dengan pemberian air untuk

tanah dan tanaman. Berikut adalah reaksi yang terjadi pada pupuk N dalam

bentuk urea:

NH2CONH2 + H2O            CO2 + 2 NH3

Reaksi di atas menunjukkan bahwa air merupakan reaktan yang sangat penting di

dalam tanah, tanpa kehadiran air tidak akan terjadi proses tersebut. Melalui

proses di atas ion bebas NO3
- (yang berasal dari NH3 yang telah mengalami proses

amonifikasi dan nitrifikasi), dibebaskan, bergerak dalam air tanah, dan siap

diserap oleh akar tanaman pada saat mencapai permukaan akar tanaman (Salam,

2012).
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2018–Januari 2019 di Rumah Kaca

Gedung Hortikultura dan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, amplop coklat,

plastik, cangkul, timbangan digital, jangka sorong, penggaris, gunting, ember,

pisau, label sampel, polybag, selang air, oven, dan sprayer.

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih kalian varietas winsa, tanah, kompos,

pupuk urea, fungisida (Mankozeb 80%), insektisida (Sipermetrin 50 g/L dan

Karbosulfan 200 g/L), dan air.

3.3 Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5

perlakuan tunggal dosis urea.  Dosis urea (u) yang digunakan adalah tanpa urea

(u0), 150 kg/ha (u1), 300 kg/ha (u2), 450 kg/ha (u3), dan 600 kg/ha (u4).
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Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 20 petak percobaan

dengan populasi 420 tanaman (Gambar 1).

Data yang diperoleh dari pengamatan tiap variabel diuji homogenitas ragamnya

dengan menggunakan Uji Bartlet. Selanjutnya, data dianalisis dengan sidik ragam

dan ketidakaditifan diuji dengan Uji Tukey. Perbedaan nilai tengah diuji dengan

menggunakan Uji Polinomial Orthogonal dengan koefisien pada Tabel 1.

Tabel 2. Nilai koefisien Uji Polinomial Ortogonal

Perlakuan (kg/ha)
Derajat polynomial

0 150 300 450 600

Linear -2 -1 0 1 2

Kuadratik 2 -1 -2 -1 2

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Beberapa hal yang akan dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah

Inkubasi, penyemaian, persiapan lahan, pembuatan petak percobaan, pemindahan

tanaman, pemupukan, pemeliharaan tanaman, dan pemanenan.

3.4.1  Inkubasi

Benih kailan ditimbang sebanyak 4 g kemudian dilakukan inkubasi.  Benih kailan

diletakkan selama 1 x 24 jam pada suhu ruang sampai benih berkecambah.

Inkubasi dilakukan di Gedung Hortikutura, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.
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3.4.2  Penyemaian

Penyemaian benih dilakukan dengan menanam benih kailan pada media

penyemaian yang telah disiapkan.  Media penyemaian menggunakan tanah dan

dicampurkan dengan pupuk kompos dengan perbandingan 1 : 1. Penyemaian

dilakukan dengan cara memasukkan benih yang telah berkecambah ke dalam

lubang tanam tempat persemaian (trey).  Kemudian benih yang telah ditanam

ditutupi kembali dengan tanah secara merata. Benih yang telah ditanam disiram

menggunakan fungisida dengan bahan aktif Mankozeb 80 % dengan konsentrasi 2

g/L.  Penyemaian dilakukan di rumah kaca gedung Hortikultura, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.4.3  Persiapan lahan

Pada penggunaan lahan sebelumnya, persiapan lahan dilakukan dengan mengolah

tanah seluas 10,5 m x 10,5 m menggunakan cangkul. Lahan yang telah

dibersihkan dari gulma kemudian diolah dengan menggunakan cangkul.

Pengolahan tanah pertama dilakukan dengan membalikkan tanah menggunakan

cangkul sehingga sisa-sisa tanaman terbenam dan dapat terdekomposisi menjadi

bahan organik.  Setelah dilakukan pengolahan tanah pertama, bongkahan tanah

kemudian dihaluskan menggunakan cangkul lalu tanah yang dihaluskan dibuat

petakan berupa guludan dengan ukuran 2 x 1 meter sebanyak 20 guludan dengan

jarak antar guludan 0,5 m. Pada setiap guludan, tanah digemburkan kemudian

ditambahkan pupuk kandang sapi dan sekam mentah dengan perbandingan

volume 3:1:1 (tanah:pupuk kandang:sekam mentah). Jarak penggunaan lahan

sebelumnya dengan penelitian ini yaitu 4 minggu. Pada penggunaan lahan
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penelitian ini, pengolahan tanah yang dilakukan adalah menggemburkan tanah

dan membersihkan sisa-sisa gulma sehingga siap untuk penanaman.

3.4.4  Pembuatan petak percobaan

Petak percobaan dibuat masing-masing dengan ukuran 2 m x 1 m dengan jarak

antar bedengan 50 cm.  Jarak antar tanaman yaitu 25 cm  x 30 cm.  Pada

penelitian ini, terdapat 4 ulangan, masing-masing ulangan terdiri dari 5 perlakuan

sehingga terdapat 20 petak satuan percobaan.  Pada setiap petak percobaan

terdapat 21 tanaman sehingga secara keseluruhan terdapat 420 tanaman.  Tata

letak percobaan disajikan pada Gambar 1.

Kelompok 1 u4 u1 u0 u2 u3

Kelompok 2 u1 u3 u4 u0 u2

Kelompok 3 u2 u0 u1 u3 u4

Kelompok 4 u0 u2 u3 u4 u1

Gambar 1. Tata letak percobaan

Keterangan :
u0 =  Kontrol ( tanpa N)
u1 =  Urea 150 kg/ha atau 1,5 g per tanaman
u2 =  Urea 300 kg/ha atau 3,0 g per tanaman
u3 =  Urea 450 kg/ha atau 4,5 g per tanaman
u4 =  Urea 600 kg/ha atau 6,0 g per tanaman

3.4.5 Pemindahan tanaman

Pemindahan tanaman kailan dilakukan pada 3 minggu setelah persemaian. Pindah

tanam dilakukan di lahan percobaan yang telah disiapkan. Sebelum bibit ditanam,

lahan digemburkan terlebih dahulu dan disiram menggunakan fungisida dengan
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bahan aktif Mankozeb 80%.  Pemberian fungisida bertujuan untuk mencegah

tumbuhnya jamur pada guludan. Tanaman kailan dikeluarkan dari trey (tempat

persemaian) yang telah dibasahi air untuk memudahkan dalam mengeluarkan

tanaman sehingga akar tanaman kailan tidak terputus.  Tanaman kalian ditanam

dalam bedengan dengan ukuran 2 x 1 m dengan jarak tanam 25 x 30 cm.  Dalam 1

bedengan terdiri dari 3 baris tanaman dengan 7 tanaman pada setiap baris

sehingga terdapat 21 tanaman pada setiap bedengan.

3.4.6  Pemilihan sampel tanaman

Sampel tanaman yang dipilih adalah tanaman yang berada dibarisan tengah pada

setiap petak percobaan karena dalam barisan ada 7 tanaman maka 5 tanaman yang

berada ditengah yang dijadikan sebagai sampel.  Dalam setiap petak terdapat 5

sampel sehingga pada setiap ulangan terdapat 25 sampel tanaman dan secara

keseluruhan terdapat 100 sampel tanaman kailan.

3.4.7 Pemupukan

Pada penggunaan lahan sebelumnya, dosis urea yang diberikan yaitu 200 kg/ha

dengan penambahan pupuk dasar TSP dan KCl masing-masing sebanyak 100

kg/ha bersamaan dengan pindah tanam kailan ke lahan.  Pada penelitian ini, tidak

diberikan pupuk dasar P dan K lagi. Pemupukan urea dilakukan pada saat

tanaman berumur satu minggu setelah pindah tanam. Setiap kelompok tanaman

yang merangkap sebagai ulangan terdapat lima perlakuan (1 kontrol dan 4

dipupuk). Lima jenis perlakuan tersebut adalah 0 (u0), 150 kg/ha atau 1,5 g per

tanaman (u1), 300 kg/ha atau 3 g per tanaman (u2), 450  kg/ha atau 4,5 g per
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tanaman (u3), dan 600 kg/ha atau 6 g per tanaman (u4). Perhitungan dosis pupuk

disajikan pada lampiran 3. Pupuk diberikan dengan cara ditugal pada sisi kanan

dan kiri tanaman kailan (±5 cm dari tanaman).

3.4.8 Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan adalah penyiraman, penyiangan gulma,

pembumbunan, dan pengendalian hama dan penyakit.

(1) Penyiraman

Penyiraman dilakukan pada setiap hari sampai tanaman berumur 4 minggu

setelah tanam (mst). Penyiraman dilakukan secara teratur setiap pagi dan

sore hari.  Tanaman disiram secara merata sampai tanah lembab.

(2) Penyiangan gulma

Penyiangan gulma dilakukan secara manual dan mekanis.  Secara manual

yaitu dengan cara mencabut gulma secara langsung dan secara mekanis

menggunakan koret. Penyiangan dilakukan jika terdapat gulma di sekitar

tanaman utama. Penyiangan ini bertujuan agar tidak mengganggu perakaran

tanaman kailan.

(3) Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan dengan cara menimbun tanaman kailan sampai

batas bekas kotiledon. Tujuan dari pembumbunan adalah untuk
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memperkokoh posisi batang sehingga tidak mudah rebah dan agar tanaman

tetap tumbuh dengan baik.

(4) Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit yang dilakukan adalah dengan cara manual

yaitu dengan cara mengambil hama secara langsung apabila terdapat hama

pada tanaman kailan, dan juga dilakukan penyemprotan menggunakan

insektisida kontak dengan bahan aktif Sipermetrin 50 g/L dan Karbosulfan

200 g/L dengan konsentrasi 2 ml/L. Pada tanaman yang terdapat penyakit,

yaitu dilakukan pengendalian secara kimiawi dengan cara mengambil

tanaman yang terserang penyakit kemudian disemprot dengan menggunakan

fungisida dengan bahan aktif yaitu Mankozeb 80 %, konsentrasi 2 g/L.

Kemudian, tanaman yang terserang penyakit dicabut dan dibuang agar tidak

terjadi penularan pada tanaman lainnya.

3.4.9 Pemanenan

Ciri-ciri fisik tanaman kailan yang siap dipanen adalah tanaman belum berbunga,

batang dan daun belum terlihat menua, ukuran tanaman telah mencapai

maksimal, dan batang masih dalam keadaan lunak (Samadi, 2013). Tanaman

kailan dapat dipanen pada umur 4 minggu setelah tanam. Pemanenan kailan

dilakukan dengan cara mencabut tanaman dengan akarnya dan kemudian

dibersihkan dengan air sampai bersih. Setelah itu tanaman kailan yang telah

dipanen diletakkan pada plastik yang telah diberi label sesuai dengan perlakuan

yang diberikan pada masing-masing tanaman kailan.
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3.4.10 Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada setiap sampel tanaman kailan yang meliputi tinggi

tanaman, jumlah daun, lebar tajuk, panjang daun, lebar daun, panjang akar,

diameter batang, bobot segar tanaman, bobot kering tajuk, dan bobot kering akar

tanaman.

(1) Tinggi tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman kailan diukur dari atas permukaan tanah hingga

titik tumbuh dengan menggunakan penggaris.  Pengukuran dilakukan pada

setiap minggu atau umur 1,2, 3, dan 4 minggu setelah tanam (mst).

(2) Jumlah daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dihitung dari daun paling bawah hingga pucuk

tanaman. Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang telah membuka

sempurna. Pengukuran dilakukan pada setiap minggu atau pada saat tanaman

berumur 1, 2, 3, dan 4 mst.

(3) Lebar tajuk (cm)

Lebar tajuk diukur pada posisi diameter daun yang terlebar. Pengukuran

dilakukan dengan alat ukur berupa penggaris dalam satuan sentimeter (cm).

Pengukuran lebar tajuk dilakukan pada saat tanaman berumur 2,3, dan 4 mst.
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(4) Panjang daun (cm)

Pengamatan panjang daun diukur pada posisi daun yang terpanjang.

Pengukuran dilakukan dengan alat ukur berupa penggaris dalam satuan

sentimeter (cm). Pengukuran panjang daun dilakukan pada saat tanaman

berumur 2,3, dan 4 mst.

(5) Lebar daun (cm)

Pengamatan lebar daun diukur pada posisi daun yang terlebar. Pengukuran

dilakukan dengan alat ukur berupa penggaris dalam satuan sentimeter (cm).

Pengukuran Lebar daun dilakukan pada saat tanaman berumur 2,3, dan 4 mst.

(6) Panjang akar (cm)

Pengamatan panjang akar diukur dari pangkal akar pertama tumbuh hingga ke

ujung akar. Pengukuran panjang akar dilakukan dengan menggunakan

penggaris dalam satuan sentimeter (cm). Pengukuran panjang akar dilakukan

pada saat panen atau pada saat tanaman berumur 4 mst.

(7)  Diameter batang (cm)

Pengamatan diameter batang dilakukan dengan mengukur bagian batang yang

paling besar.  Pengukuran diameter batang menggunakan jangka sorong.

Pengukuran dilakukan pada saat panen atau pada saat tanaman berumur 4

minggu setelah tanam (mst).
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(8)  Bobot segar per tanaman (g)

Bobot segar ditimbang setelah dilakukan pemanenan dengan cara

mengambil sampel tanaman kemudian tanaman dibersihkan dari tanah yang

menempel pada bagian daun dan akarnya menggunakan air. Tanaman yang

telah dibersihkan ditimbang bobot segarnya.  Penimbangan dilakukan dengan

menggunakan timbangan digital dengan satuan pengukuran adalah gram (g).

Pengukuran bobot segar dilakukan pada saat panen atau pada saat tanaman

berumur 4 mst.

(9)  Bobot kering tajuk dan akar per tanaman (g)

Bobot kering tajuk yaitu bobot kering dari bagian atas tanaman yang telah

dipisahkan dari akar. Bobot kering akar yaitu bobot kering dari bagian akar

sampel tanaman.  Sebelum dilakukan pengovenan sampel tanaman dijemur

terlebih dahulu selama 2-3 hari hingga layu, kemudian dimasukkan ke dalam

oven dengan suhu 70 °C selama tiga hari lalu ditimbang kembali untuk

mendapatkan bobot keringnya. Penimbangan dilakukan dengan

menggunakan timbangan portable digital dengan satuan pengukuran adalah

gram (g). Kapasitas maksimal jenis timbangan portabel ini adalah 200 g

dengan tingkat ketelitian 0,01 g (2 angka dibelakang koma).  Penimbangan

bobot kering dilakukan 6 hari setelah panen atau 3 hari setelah pengovenan.
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Simpulan penelitian ini adalah: 

(1) Pemberian  urea meningkatkan lebar daun, lebar tajuk, bobot segar tanaman, 

dan bobot kering tanaman 

(2) Pemberian dosis terbaik dicapai pada urea 300 kg/ha yang menghasilkan 

lebar daun terlebar 10,35 cm, lebar tajuk terlebar 23,22 cm, bobot segar per 

tanaman terberat 49,60 g, dan bobot kering per tanaman terberat 3,85 g  

 

5.2  Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tanaman kailan dengan dosis urea kisaran 200-

300 kg/ha disertai penambahan pupuk dasar P dan K. 
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